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ABSTRACT

Eeltail catfish is one of the aquatic organisms that contain bioactive compounds. These bioactive
compounds have the potential to be developed into anticancer, antimicrobial, and antioxidant
properties. The aim of this study was to extract bioactive compounds and measure antibacterial
activity. Maceration using three different organic solvents (ethanol, n-hexane, and methanol) was used
to remove the bioactive compounds on fish skin. Analysis indicators carried out were identification of
bioactive compound, toxicity assay (Brine Sirmp Lethaly Test), and antibacterial activity (agar
diffusion). The results of this study showed that ethanol and methanol were able to remove more
bioactive compounds than n-hexane, the LC50 of fish skin extract from eeltail catfish (ethanol,
methanol, and n-hexane) which was 451.42 ppm; 33853.22 ppm; 29513.84 ppm. The extraction with
ethanol had the highest inhibition zone 93 mm for Staphylococcus aureus and 74 mm for Escherichia
coli bacteria. It is suspected that the bioactive is classified as a polar bioactive compound.
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ABSTRAK

Ikan sembilang adalah salah satu biota periran yang mengandung senyawa bioaktif. Senyawa
bioaktif ini yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi antikanker, antimikroba, dan
antioksidan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengekstraksi senyawa aktif dan menguiji potensinya
sebagai anti bakteri. Maserasi dengan menggunakan tiga jenis pelarut organik yang berbeda (etanol,
metanol, n heksan) digunakan untuk mengekstrak komponen bioaktif pada kulit ikan sembilang.
Parameter uji yang dilakukan yaitu identifikasi komponen bioaktif, uji toksisitas (Brine Sirmp Lethaly
Test), dan uji antibakteri (agar difusi). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelarut etanol dan
metanol mampu mengekstrak lebih banyak komponen bioaktif daripada pelarut n-heksan, nilai LC50
ekstrak kulit ikan sembilang (etanol, metanol, dan n-heksan) yaitu 451,42 ppm; 33853,22 ppm;
29513,84 ppm. Hasil ekstraksi dengan pelarut etanol memiliki zona hambat tertinggi yaitu 93 mm
untuk bakteri Staphylococcus aureus dan 74 mm untuk bakteri Escherichia coli. Diduga bioaktif
tersebut tergolong senyawa bioaktif polar.

Kata kunci: antibakteri, komponen bioaktif, ikan sembilang, toksisitas

PENDAHULUAN 2020). Senyawa aktif ini memiliki aktivitas

biologis seperti antibakteri dari kerang

Biota laut mengandung berbagai manila Ruditapes philippinarum (Lv et al.,
senyawa aktif yang dapat digunakan 2020), peptida antioksidan dari limbah
sebagai sumber bahan alami yang alga (Sheih et al., 2009), sumber nutrisi
memiliki aktivitas biologis (Barbosa et al., untuk bakteri asam laktat (Aspmo et al.,
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2005), kolagen antioksidan dari kulit ikan
tuna sirip kuning (Nurilmala et al., 2019),
antivirus dari alga merah (Guo et al.,
2019), antidiabetes dari alga coklat
(Gunathilaka et al., 2020). Metabolit yang
dapat dimanfaatkan untuk sumber bahan
obat alami adalah peptida yag terdapat
pada biota perairan.

Ikan sembilang merupakan salah satu
biota laut yang bernilai ekonomis dan
dimanfaatkan sebagai sumber pangan.
Ikan ini secara komersial ditangkap oleh
nelayan menggunakan pancing dan jaring

yang dioperasikan diwilayah intertidal
berlumpur (Leh et al, 2012). Ikan
sembilang  memiliki  potensi  untuk

dikembangkan menjadi produk nutrasetika
dengan kandungan senyawa aktif dan
kimia yang bermanfaat.

Protein yang terdapat pada ikan
sembilang dapat diisolasi dan
dimanfaatkan untuk pengembangan obat
alami. Peptida yang diisolasi dari ikan
memilliki potensi dalam bidang nutrasetika
maupun farmasetika. Peptida dari biota
laut memiliki potensi sebagai antikanker
(Eghtedari et al., 2021), peptida dari
hidrolisat kepala ikan cakalang memiliki
potensi sebagai antioksidan (Zhang et al.,
2019), peptida dari catfish memiliki
aktivitas  antioksidan dalam  bantuk
senyawa parasin | (Park et al., 1998),
peptida dari by product biota laut
mengandung aktivitas antioksidan (Sila &
Bougatef, 2016). Peptida dari hasil laut
memiliki kemampuan sebagai senyawa
antimikroba dan berperan antibiotik
generasi baru (Bertrand & Munoz-Garay,

2019).

Informasi kandungan kimia pada ikan
sembilang  penting untuk  disajikan
mengingat kandungan kimia ikan dapat
menjadi dasar pengembangan
pengolahan ikan sembilang. Informasi

komposisi protein misalnya dapat menjadi
dasar pengolahan ikan menjadi hidrolisat
(Mahanand et al, 2019), dan pepton
(Petrova et al, 2021). Informasi
kandungan bioaktif dapat menjadi dasar
pengolahan ikan  menjadi  sumber
antioksidan (Baehaki et al., 2020),(Wai et
al.,, 2020); antimikroba (Valero et al.,
2020). Informasi kandungan kimia ikan
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sembilang menjadi penting untuk
mengetahui potensi ikan laut ini.
Penelitian mengenai informasi

kandungan kimia lkan sembilang yang
telah dilakukan hanya sebatas kandungan
gizi, misalnya kulit ikan sembilang dari
perairan Bintan mengandung protein
33,49%, abu 1,41%, air 64,26%, lemak
0,36%, dan karbohidrat 0,48% (Iswandi et
al., 2021). Kandungan proksimat ikan
sembilang asap vyaitu 18,99% protein,
2,09% abu, 60,63% kadar air, dan 10,18%
kadar lemak (Mardiana et al., 2014). Oleh
sebab itulah perlu adanya penelitian
tentang identifikasi komposisi  kimia
lainnya seperti komponen bioaktif yang
akan menjadi dasar untuk penelitian
lanjutan mengenai potensi yang dimiliki
ikan sembilang.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi komponen bioaktif yang
terkandung pada kulit ikan sembilang dan
menguji potensi ekstrak tersebut sebagai
antibakteri.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Marine Chemisty, Fakultas
llImu Kelautan dan perikanan, Universitas
Maritim Raja Ali Haji.

Bahan dan Alat

Baha-bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu ikan sembilang, etanol
(Merck), metanol (Merck), n-heksana
(Merck), kertas cakram (Merck), reagen
pengujian senyawa bioaktif/fitokimia kertas
saring (Whatman), Muller Hinton Agar
(MHA) (Oxoid), bakteri Staphylococcus
aureus, Escherichia coli, akuades, alkohol,
Arthemia salina, air laut, Sedangkan Alat
yang digunakan  vyaitu  mikropipet,
evaporator, cawan petri, erlenmeyer, labu
ukur, aerator.

Prosedur Kerja

Penelitian ini terdiri dari 4 tahap yaitu
ekstraksi senyawa bioaktif, karakterisasi
senyawa bioaktif, uji toksisitas, dan
pengujian aktivitas antimikroba.
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1. Persiapan Bahan Baku
Bahan baku yang dipakai yaitu ikan

sembilang dengan berat rata-rata 500
gram yang diperoleh dari nelayan di
Kampung Madong, Senggarang
Tanjungpinang, Kepulauan Riau. Ikan
selanjutnya dikuliti dan dicincang hingga
diperoleh ukuran yang lebih kecil.
Kemudian kulit ikan tersebut digunakan
untuk tahap selanjutnya yaitu ekstraksi.

2. Ekstraksi

Metode ekstraksi yang digunakan
mengacu pada penelitian Purwaningsih et
al.(2008). Sampel diekstraksi
menggunakan berbagai pelarut dengan
perbandingan 1.5 (b/v) secara maserasi
tunggal. Pelarut yang digunakan adalah
pelarut metanol, etanol, dan n-heksana.
Sampel sebanyak 200 g direndam dalam
400 mL pelarut dan dimaserasi selama 24
jam menggunakan orbital shaker. Hasil
maserasi disaring menggunakan kertas
Whatman 42 dan filtrat yang dihasilkan
disimpan dalam botol kaca. Residu
direndam kembali menggunakan pelarut
sebanyak 400 mL dan dimaserasi selama
24 jam, selanjutnya residu yang diperoleh
direndam kembali menggunakan pelarut
sebanyak 200 mL. Filtrat yang dihasilkan
dihilangkan  pelarutnya menggunakan
rotary vacuum evaporator dengan suhu 40
°C.

Karakterisasi Senyawa Bioaktif

Senyawa bioaktif yang diperoleh dari
ekstraksi selanjutnya dikarakterisasi untuk
mengetahui kelompok senyawa yang
terkandung di dalam ekstrak tersebut.
Pengujian dilakukan secara kualitatif.
Keberadaan senyawa biaktif diindikasikan
dengan adanya perubahan warna saat
reaksi terjadi. Senyawa bioaktif yang diuji
antara lain: alkaloid, biuret, benedict,
molisch, ninhidrin, steroid, flavonoid, dan
saponin.

Pengujian Toksisitas

Pengujian toksisitas dilakukan dengan
metode Brine Shirmp Lethally Test (Andini
et al., 2020). Nilai LC50 ditentukan dengan

28

MARINADE Vol. 06(01): 26-33

analisis Probit. Persentase kematian

dihitung dengan persamaan:

total larva yang mati

Mortalitas (%)= total larva

x100%

Pengujian Aktivitas Antimikroba
Aktvitas antimikroba ditentukan
berdasarkan metode agar difusi (Zubair et
al., 2018). Bakteri uji yang digunakan yaitu
Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli. Pelarut organik untuk ekstraksi
digunakan sebagai kontrol negatif dan
chloramphenicol sebagai kontrol positif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen Bioaktif Ekstrak Kulit lkan
Sembilang

Pengujian fitokimia dilakukan untuk
melihat kandungan bioaktif yang terdapat
di dalam kulit ikan sembilang. Pengujian
ini dilakukan secara kualitatif dengan
melihat adanya perubahan warna setelah
sampel direaksikan dengan beberapa
senyawa kimia. Hasil uji komponen
bioaktif pada ekstrak kulit ikan sembilang
dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan Tabel 2. pelarut etanol
dan metanol mampu mengikat zat bioaktif
lebih banyak daripada pelarut n-heksan.

ekstrak etanol kulit ikan sembilang
menunjukkan hasil positif pada uji
ninhidrin,  biuret, saponin, terpenoid,

dragendof, wagner, dan mayer. Hasil ini
menunjukkan bahwa hasil ekstraksi kulit
ikan sembilang mengandung protein,
asam amino, steroid, dan alkaloid.

Kulit ikan mengandung asam amino
yang menyusun kolagen pada ikan
sehingga akan memberikan hasil positif
pada pengujian Ninhidrin.  Ninhidrin
merupakan pengujian (screening) untuk
melihat kandungan asam amino dalam
sampel (Qureshi et al., 2014). Senyawa
ninhidrin yang bersifat oksidasi tinggi
menyebabkan terjadinya dekarboksilasi
oksidatif  terhadap a-amino acids,
menghasilkan hidrindantin, CO2, NHS3,
dan aldehid (Lestari et al., 2019).
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Tabel 2. Komponen bioaktif pada kulit ikan sembilang
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Pelarut
No Parameter Keterangan positif
etanol  N-Heksan Metanol

1 Biuret + - + warna ungu

2 Benedict - - - Warna hijau

3 Ninhidin + - + Warna ungu

4  terpenoid + + + Perubahan warna merah

5 Flavonoid - - - perubahan warna merah, kuning, atau orange
6 saponin + + + Ada busa

7 Wagner + - + Endapan cokelat

8 Dragendorf + - + Warna endapan jingga

9 Mayer + - + Endapan putih kekuningan

10 Tanin - - - Terdapat endapan kuning

Saponin memegang peranan penting
pada permeabilitas membran,
imunostimulan dan sifat
hypocholesterolaemic (Das et al., 2012).
Kulit ikan mengandung saponin yang
berperan dalam mengatur osmoregulasi
yang berhubungan dengan tingkat
permeabilitas membran.

Ekstrak etanol dan metanol kulit ikan
sembilang positif mengandung alkaloid.
Menurut Sukiman et al. (2019), Senyawa
alkaloid merupakan senyawa polar
sehingga akan terekstrak  dengan
menggunakan pelarut polar seperti etanol
dan metanol. Hammado dan llling (2013)

menyatakan bahwa senyawa yang
teridentifikasi sebagai alkaloid yaitu
senyawa Yyang menunjukkan reaksi
perubahan warna jika ditambahkan
dengan pereaksi Meyer, Wagner, dan
Dragendroff.

Terpenoid adalah komponen biaoktif
yang dapat diekstrak menggunakan
pelarut senipolar dan polar (Wulansari et
al.,, 2020). Senyawa ini merupakan salah
satu metabolit sekunder yang sangat
banyak manfaatnya (Azalia et al., 2023).
Terpenoid dapat dimanfaatkan sebagai
antikanker dan antiinflamsi (Al-Khayri et
al., 2022).

Toksisitas Ekstrak Kulit lkan Sembilang

Uji toksisitas dilakukan menggunakan
metode brine shrimp leth test (BSLT)
Pengujian ini menggunakan Artemia salina
sebagai objek pengamatan. Metode ini
ditujukan terhadap tingkat mortalitas larva
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udang Artemia salina L. yang disebabkan
oleh ekstrak uji. Menurut Jelita et al.
(2020), uji toksisitas dilakukan untuk
mengetahui efek farmakologi dari suatu
objek yang terpapar senyawa tertentu.
Hasil penguijian toksisitas ekstrak kulit ikan
sembilang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Toksisitas ekstrak kulit sembilang

Ekstrak LC50 (ppm)
Etanol 451,42
Metanol 33853,22
n-Heksan 29513,84
Hasil pengujian menunjukkan hasil

LC50 pada ekstrak etanol memiliki nilai
toksisitas yang tinggi karena
menyebabkan kematian yang lebih besar
dengan konsentrasi dosis ekstrak yang
lebih rendah. Ekstrak etanol kulit ikan
sembilang menunjukkan hasil toksisitas
yang paling tinggi jika dibandingkan
dengan yang lainnya. Menurut
Martiningsih (2013), jika suatu zat memiliki
nilai LC50 30-1000 ppm maka senyawa
tersebut dikategorikan sebagai senyawa
toksik.

Beberapa organisme menghasilkan
senyawa  toksik  untuk  melakukan
perlindungan diri. Komponen bioaktif yang
diekstrak dari mantel spesies nudibranch
bersifat toksik. Hal ini ditandai dengan
ekstrak mantel dan ekstrak seluruh tubuh
nudibrach memberikan pengaruh pada
Artemia salina (Chan et al., 2021).
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Aktivitas antibakteri

Antibakteri merupakan suatu senyawa
yang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri. Cara untuk mengetahui
kemampuan suatu senyawa menghambat
pertumbuhan bakteri yaitu dengan
mengukur zona hambat (syahputri et al.,
2022). Hasil pengujian antibakteri ekstrak
kulit ikan sembilang disajikan pada Tabel
4.

Tabel 4. Aktivitas antibakteri ekstrak kulit ikan
sembilang

Diameter (mm)

Ekstrak
S. aureus E.coli
Etanol 9,3 7,4
Metanol 0 0
n-Heksan 0 1,32

Ekstrak kulit ikan sembilang diuji
untuk melihat  pengaruh aktivitas
antibakteri dalam menghambat
pertumbuhan bakteri jenis Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli. Hasil
pengujian antibakteri menunjukkan ekstrak
etanol kulit ikan sembilang memiliki
aktivitas penghambatan pada S. aureus
dan E. coli. Hasil ini ditunjukkan dengan
adanya zona bening yang dihasilkan pada
pengujian antibakteri. Ukuran zona bening
tertinggi ditunjukkan pada ekstrak etanol
kulit. Hal ini dimungkinkan bahwa
senyawa bioaktif yang terekstrak tergolong
dalam senyawa polar.

Efektivitas antibakteri ekstrak lendir
epidermis ikan ditunjukkan oleh 47
spesies ikan dari tiga dari lima kelas, yang
menunjukkan potensi besar dalam aplikasi
kesehatan manusia (Lee et al., 2020). Ikan
menangkal serangan mikroba tertentu
dalam air dengan memproduksi
protein/peptida antimikroba di permukaan
kulitnya. Aktivitas bakterisida Catla catla

dan Channa striatus diuji terhadap
Escherichia coli, Pseudomonas
aeruginosa, Klebsiella pneumoniae,

Proteus vulgaris, Aeromonas hydrophila,
Staphylococcus aureus dan Bacillus
coagulans dengan metode difusi cakram.
Sampel dari kedua ikan menunjukkan
aktivitas antibakteri (Ranjini et al., 2020).
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KESIMPULAN

Hasil ekstraksi dengan pelarut etanol
memiliki zona hambat tertinggi yaitu 93
mm untuk bakteri Staphylococcus aureus
dan 74 mm untuk bakteri Escherichia coli.
Diduga bioaktif tersebut tergolong
senyawa bioaktif polar yang bersifat toksik
sehingga berpotensi untuk dikembangkan
sebagai antibakteri.
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